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biologi, sehingga menciptakan pendekatan yang
lebih inklusif dan relevan. Program ini juga
memperkuat  keterampilan literasi  digital,
jaringan profesional lintas budaya, serta kemampuan reflektif calon guru. Namun, terdapat
beberapa tantangan, seperti perbedaan kurikulum dan kendala bahasa, yang membutuhkan
dukungan institusional lebih lanjut. Temuan ini menekankan pentingnya kolaborasi lintas
budaya sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan biologi dan mempersiapkan
calon guru menghadapi tantangan globalisasi. Program ini direkomendasikan untuk
diintegrasikan lebih luas ke dalam sistem pendidikan guna mendukung keberlanjutan dan
inklusivitas.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, pendidikan memegang peranan penting dalam
membentuk generasi yang mampu beradaptasi dengan dinamika perubahan dunia.
Salah satu pendekatan yang semakin relevan adalah pembelajaran berbasis
kolaborasi antarbudaya. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman lintas negara, tetapi juga mendukung pengembangan
kompetensi global, seperti kemampuan berpikir kritis, komunikasi lintas budaya, dan
kerja sama tim. Dalam konteks pendidikan biologi, pendekatan ini menawarkan
peluang untuk memperkaya pemahaman konsep-konsep biologi dengan
mempertimbangkan keberagaman budaya, nilai, dan praktik lokal yang relevan
(Ageorges, 2014). Indonesia dan Malaysia, sebagai negara serumpun dengan banyak
kesamaan budaya namun juga memiliki kekhasan masing-masing, menjadi
laboratorium ideal untuk penerapan pembelajaran berbasis kolaborasi antarbudaya.
Kedua negara memiliki latar belakang sejarah, sosial, dan pendidikan yang mirip,
namun terdapat perbedaan dalam pendekatan pembelajaran dan kurikulum yang
diterapkan. Hal ini menjadikan kolaborasi antar calon guru dari kedua negara sebagai
langkah strategis untuk mengembangkan pemahaman lintas budaya dan memperkaya
strategi pembelajaran biologi. Pendidikan biologi di Indonesia dan Malaysia
menghadapi tantangan yang serupa, seperti keterbatasan sumber daya pendidikan,
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perbedaan kualitas pendidikan antarwilayah, dan kebutuhan untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan abad ke-21.

Namun, ada pula potensi unik yang dapat digali dari masing-masing negara.
Misalnya, kekayaan keanekaragaman hayati di Indonesia dan Malaysia dapat menjadi
sumber belajar kontekstual yang relevan dalam pembelajaran biologi. Melalui
kolaborasi antarbudaya, calon guru dapat saling belajar untuk mengintegrasikan
kekayaan ini ke dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis kolaborasi
antarbudaya dalam konteks pendidikan guru biologi juga relevan dalam mendukung
tujuan pendidikan berkelanjutan. Pendidikan berkelanjutan menekankan pentingnya
pengembangan kompetensi global yang mencakup pemahaman lintas budaya,
penghargaan terhadap keberagaman, dan penguatan nilai-nilai keberlanjutan. Dengan
melibatkan calon guru dalam program kolaborasi lintas negara, mereka tidak hanya
belajar untuk memahami konteks pendidikan yang berbeda, tetapi juga
mengembangkan kemampuan untuk merancang pembelajaran yang inklusif dan
relevan bagi siswa dari berbagai latar belakang budaya. Kolaborasi antarbudaya dalam
pendidikan bukanlah konsep baru. Sejak beberapa dekade terakhir, berbagai program
pertukaran pelajar dan kerja sama lintas negara telah diinisiasi untuk mendukung
pemahaman lintas budaya. Di bidang pendidikan guru, program-program ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi pedagogis calon guru melalui pengalaman lintas
budaya (Aikenhead, 2006). Studi menunjukkan bahwa calon guru yang terlibat dalam
program kolaborasi lintas negara cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam memahami perspektif global, mengelola keragaman budaya di kelas, dan
mengintegrasikan elemen-elemen budaya ke dalam pembelajaran. Di Asia Tenggara,
kolaborasi antar negara anggota ASEAN telah menjadi agenda utama dalam
mendukung mobilitas pendidikan dan pertukaran budaya. Indonesia dan Malaysia,
sebagai dua negara dengan pengaruh signifikan di kawasan ini, memiliki peran penting
dalam memperkuat kerja sama pendidikan. Dalam konteks pendidikan biologi,
kolaborasi ini membuka peluang untuk mengembangkan kurikulum dan metode
pembelajaran yang inovatif, berbasis pada keanekaragaman hayati dan budaya lokal.
Pembelajaran biologi berbasis kolaborasi antarbudaya tidak hanya melibatkan
pertukaran informasi dan pengalaman, tetapi juga mengintegrasikan perspektif budaya
dalam memahami konsep-konsep biologi. Sebagai contoh, pendekatan lokal terhadap
konservasi lingkungan di Indonesia dan Malaysia dapat digunakan sebagai studi kasus
dalam pembelajaran biologi, sehingga siswa tidak hanya belajar tentang konsep-
konsep ekologi tetapi juga memahami pentingnya nilai-nilai budaya dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan (Akbar, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana kolaborasi antarbudaya dapat diterapkan dalam pembelajaran biologi,
khususnya di kalangan calon guru di Indonesia dan Malaysia. Dengan fokus pada
pendidikan guru, penelitian ini berusaha untuk memahami bagaimana pengalaman
kolaborasi lintas budaya dapat mendukung pengembangan kompetensi pedagogis,
kemampuan berpikir kritis, dan pemahaman lintas budaya calon guru (Alkan, 2016).

Studi ini juga penting untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam penerapan pembelajaran berbasis kolaborasi antarbudaya. Misalnya,
perbedaan dalam kurikulum, metode pembelajaran, dan bahasa pengantar dapat
menjadi tantangan yang harus diatasi. Namun, di sisi lain, keberagaman ini juga
menjadi sumber kekayaan yang dapat dimanfaatkan untuk memperkaya pembelajaran.
Dalam konteks global, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur tentang
pembelajaran berbasis kolaborasi antarbudaya, khususnya di bidang pendidikan
biologi. Dengan memahami bagaimana kolaborasi antarbudaya dapat diterapkan
dalam pendidikan guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
praktis bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan lembaga pendidikan untuk
mengembangkan program kolaborasi lintas negara yang lebih efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana kolaborasi
antarbudaya diterapkan dalam pembelajaran biologi bagi calon guru di Indonesia dan
Malaysia, mengeksplorasi dampak kolaborasi antarbudaya terhadap pengembangan
kompetensi pedagogis dan pemahaman lintas budaya calon guru, serta
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mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan pembelajaran berbasis
kolaborasi antarbudaya di kedua negara. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
mengajukan beberapa pertanyaan utama, seperti bagaimana calon guru di Indonesia
dan Malaysia memahami dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis kolaborasi
antarbudaya, apa dampak pengalaman kolaborasi lintas budaya terhadap kompetensi
pedagogis calon guru, serta apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan
pembelajaran berbasis kolaborasi antarbudaya dan bagaimana cara mengatasinya.
Pendidikan biologi memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran berbasis
kolaborasi antarbudaya. Dengan fokus pada topik-topik seperti keanekaragaman
hayati, ekologi, dan konservasi, pembelajaran biologi dapat digunakan sebagai
platform untuk mengeksplorasi nilai-nilai budaya yang terkait dengan lingkungan.
Misalnya, praktik-praktik tradisional dalam konservasi hutan di Indonesia dan Malaysia
dapat menjadi bahan diskusi yang relevan dalam pembelajaran biologi. Hal ini tidak
hanya memperkaya pembelajaran tetapi juga meningkatkan kesadaran siswa tentang
pentingnya keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks pendidikan guru, kolaborasi
antarbudaya dapat membantu calon guru untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual dan inklusif. Dengan memahami bagaimana
budaya memengaruhi cara siswa memahami konsep-konsep biologi, calon guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Sebagai contoh, calon guru
dapat mengintegrasikan cerita-cerita lokal atau praktik tradisional ke dalam
pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep-konsep biologi dengan lebih
baik.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam beberapa aspek.
Pertama, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana pembelajaran
berbasis kolaborasi antarbudaya dapat diterapkan dalam pendidikan guru biologi.
Kedua, penelitian ini menawarkan rekomendasi praktis untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi dalam kolaborasi lintas budaya, seperti perbedaan kurikulum dan
bahasa. Ketiga, penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan program-
program kolaborasi antarbudaya di bidang pendidikan, khususnya di kawasan Asia
Tenggara. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks
akademik tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pengembangan pendidikan
berkelanjutan di Indonesia dan Malaysia. Melalui kolaborasi lintas budaya, diharapkan
calon guru dapat menjadi agen perubahan yang mampu mendukung pengembangan
pendidikan yang inklusif, relevan, dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
perbandingan untuk menganalisis penerapan pembelajaran biologi berbasis kolaborasi
antarbudaya antara calon guru di Indonesia dan Malaysia. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana calon guru dari kedua negara tersebut memandang dan
menerapkan pembelajaran biologi yang melibatkan kolaborasi antarbudaya, serta
tantangan dan manfaat yang mereka rasakan dalam konteks tersebut.

Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengalaman calon
guru di Indonesia dan Malaysia dalam mengikuti pembelajaran biologi yang berbasis
kolaborasi antarbudaya, serta bagaimana pendekatan ini mempengaruhi
perkembangan kompetensi pedagogik, pemahaman materi biologi, dan keterampilan
komunikasi antarbudaya. Untuk memastikan validitas dan keandalan penelitian,
peneliti akan menggunakan teknik triangulasi data dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. Selain
itu, teknik member checking akan diterapkan dengan meminta partisipan untuk
memverifikasi hasil wawancara dan temuan awal untuk memastikan akurasi
interpretasi data.
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HASIL dan PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan calon guru biologi dari Indonesia
dan Malaysia dalam program pembelajaran berbasis kolaborasi antarbudaya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program ini memberikan dampak positif terhadap
pengembangan kompetensi pedagogis, pemahaman lintas budaya, dan kemampuan
berpikir kritis peserta. Berikut adalah temuan utama yang dihasilkan dari analisis data:

1. Pengembangan Kompetensi Pedagogis Program ini berhasil meningkatkan
kemampuan calon guru dalam merancang pembelajaran yang relevan secara
budaya. Peserta dari kedua negara mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal,
seperti praktik konservasi lingkungan, ke dalam rancangan pembelajaran
biologi mereka. Sebagai contoh, calon guru dari Indonesia menggunakan
praktik tradisional lokal seperti "hutan larangan” sebagai materi pembelajaran
ekologi, sedangkan calon guru dari Malaysia memanfaatkan sistem
pengelolaan  hutan berbasis masyarakat (community-based forest
management) untuk mengajarkan konsep keberlanjutan.

2. Pemahaman Lintas Budaya Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap perbedaan budaya dan bagaimana budaya memengaruhi
pembelajaran. Salah satu temuan penting adalah adanya peningkatan
sensitivitas terhadap isu-isu keberagaman, seperti perbedaan nilai, bahasa,
dan norma sosial yang memengaruhi cara siswa belajar.

3. Kemampuan Berpikir Kritis Partisipasi dalam diskusi lintas budaya memotivasi
calon guru untuk mengevaluasi perspektif mereka sendiri dan mengembangkan
solusi inovatif terhadap masalah-masalah yang kompleks. Sebagai contoh,
dalam salah satu tugas kolaboratif, peserta merancang modul pembelajaran
tentang konservasi spesies langka yang menggabungkan perspektif lokal dan
global.

4. Tantangan yang Dihadapi Beberapa tantangan yang diidentifikasi meliputi
perbedaan dalam kurikulum, keterbatasan dalam penguasaan bahasa asing,
dan kendala teknis dalam komunikasi daring. Namun, tantangan ini diatasi
melalui strategi adaptif, seperti penggunaan aplikasi penerjemah dan
pengembangan panduan kurikulum bersama.

Hasil penelitian ini mendukung literatur yang menunjukkan bahwa kolaborasi
antarbudaya memberikan manfaat signifikan bagi pendidikan guru. Program kolaborasi
antarbudaya membantu calon guru mengembangkan pembelajaran yang lebih inklusif
dan relevan. Integrasi nilai-nilai lokal ke dalam pembelajaran biologi menunjukkan
pentingnya responsivitas budaya, sebagaimana ditekankan oleh Gay (2010). Hal ini
relevan dalam konteks globalisasi, di mana keberagaman budaya di kelas menjadi
tantangan yang umum. Program ini juga berhasil mendukung pengembangan
kompetensi global, seperti kemampuan untuk berkomunikasi lintas budaya dan bekerja
dalam tim yang beragam. Hasil ini konsisten dengan temuan Deardorff (2009), yang
menyatakan bahwa kolaborasi lintas budaya meningkatkan keterampilan interpersonal
dan pemahaman global (Cooperstein, 2004). Kolaborasi lintas budaya memperkaya
pembelajaran biologi dengan mengintegrasikan perspektif lokal dan global. Sebagai
contoh, pembelajaran tentang ekosistem tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga
melibatkan studi kasus lokal yang relevan, seperti pengelolaan hutan tradisional di
Indonesia dan Malaysia. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
tetapi juga mendorong kesadaran mereka terhadap keberlanjutan lingkungan.
Meskipun manfaatnya besar, program ini menghadapi beberapa tantangan, terutama
dalam hal perbedaan kurikulum dan bahasa. Tantangan ini menunjukkan pentingnya
peran institusi pendidikan dan kebijakan dalam mendukung program kolaborasi lintas
budaya. Darling-Hammond (2017) menekankan bahwa keberhasilan program seperti
ini sangat bergantung pada dukungan institusional yang memadai, termasuk pelatihan
untuk penguasaan bahasa dan teknologi. Berdasarkan temuan ini, beberapa
rekomendasi dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas program kolaborasi
antarbudaya. Pertama, pengembangan kurikulum bersama yang mencerminkan nilai-
nilai lokal dan global dapat meminimalkan perbedaan kurikulum. Kedua, pelatihan
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intensif dalam penguasaan bahasa asing dapat membantu mengatasi hambatan
komunikasi. Ketiga, pemanfaatan teknologi yang lebih canggih dapat meningkatkan
kualitas interaksi daring (Dewi, 2017).

Selain itu, program Kkolaborasi antarbudaya juga berkontribusi pada
pengembangan kompetensi reflektif pada calon guru. Kompetensi ini mencakup
kemampuan untuk mengevaluasi praktik pengajaran secara kritis dan menerapkan
pembelajaran dari pengalaman lintas budaya ke dalam konteks lokal mereka. Sebagai
contoh, calon guru yang berpartisipasi dalam program ini menunjukkan peningkatan
kesadaran tentang pentingnya menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan
beragam. Mereka menyadari bahwa pendekatan "satu ukuran untuk semua" tidak
efektif dalam menangani kebutuhan siswa yang beragam. Kolaborasi lintas budaya
mendorong mereka untuk lebih peka terhadap kebutuhan individu siswa, dengan
mempertimbangkan latar belakang budaya, pengalaman, dan gaya belajar masing-
masing siswa.

Program ini juga mendukung penerapan teknologi dalam pembelajaran lintas
budaya. Penggunaan platform digital untuk komunikasi dan kolaborasi memungkinkan
calon guru untuk bekerja sama meskipun berada di lokasi geografis yang berbeda. Hal
ini mencerminkan pentingnya literasi digital dalam pendidikan modern, sebagaimana
ditekankan oleh Redecker (2017). Calon guru yang berpartisipasi dalam program ini
menunjukkan peningkatan dalam menggunakan teknologi untuk mengembangkan
modul pembelajaran interaktif, berbagi sumber daya, dan memberikan umpan balik
secara real-time. Dengan demikian, program ini tidak hanya mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan globalisasi tetapi juga memperkuat keterampilan
teknologi mereka yang semakin dibutuhkan di era digital (Ennis, 2011).

Lebih lanjut, program ini menyoroti pentingnya membangun jaringan profesional
lintas budaya. Calon guru yang berpartisipasi dalam program ini tidak hanya belajar
dari rekan-rekan mereka tetapi juga membangun hubungan profesional yang dapat
mendukung perkembangan karir mereka di masa depan. Jaringan ini memungkinkan
mereka untuk berbagi praktik terbaik, mendiskusikan tantangan, dan mengembangkan
solusi Bersama (Yuzhi, 2003). Hal ini sesuai dengan temuan Merryfield (2000), yang
menekankan bahwa kolaborasi lintas budaya meningkatkan kapasitas guru untuk
berpikir secara global dan bertindak secara lokal.

Namun, penting untuk dicatat bahwa keberhasilan program ini sangat
tergantung pada dukungan institusional yang memadai. Institusi pendidikan perlu
memastikan bahwa calon guru memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan,
termasuk pelatihan bahasa, teknologi, dan pengembangan profesional berkelanjutan.
Tanpa dukungan ini, program kolaborasi lintas budaya mungkin tidak mencapai potensi
penuhnya. Oleh karena itu, kerjasama antara institusi pendidikan, pemerintah, dan
organisasi internasional sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program ini.

Dalam konteks pembelajaran biologi, kolaborasi antarbudaya memberikan
peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global. Misalnya, praktik
tradisional dalam pelestarian lingkungan dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk
memahami konsep ekologi. Studi oleh Smith et al. (2018) menunjukkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep
biologi tetapi juga meningkatkan kesadaran mereka tentang keberlanjutan lingkungan
(Birgili, 2015).

Kolaborasi lintas budaya juga mendukung pengembangan kurikulum yang lebih
inklusif dan relevan. Dengan melibatkan calon guru dari berbagai latar belakang
budaya, mereka dapat saling belajar untuk merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa yang beragam. Hal ini sejalan dengan penelitian Gay (2010),
yang menekankan pentingnya responsivitas budaya dalam pembelajaran (Blascova,
2014).

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan pembelajaran berbasis
kolaborasi antarbudaya tidak lepas dari tantangan. Perbedaan dalam kurikulum,
bahasa, dan pendekatan pedagogis sering menjadi hambatan dalam program
kolaborasi lintas negara (Cakraborty, 2020). Namun, tantangan ini juga dapat menjadi
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peluang untuk belajar dan beradaptasi. Misalnya, perbedaan dalam pendekatan
konservasi lingkungan di Indonesia dan Malaysia dapat menjadi bahan diskusi yang
memperkaya pembelajaran. Pentingnya dukungan institusi dan kebijakan juga tidak
dapat diabaikan. Studi oleh Darling-Hammond (2017) menunjukkan bahwa
keberhasilan program kolaborasi lintas budaya sangat bergantung pada dukungan
institusi pendidikan dan kebijakan yang mendukung mobilitas dan pertukaran antar
negara

Pendidikan guru memiliki peran sentral dalam mempersiapkan generasi
mendatang untuk menghadapi tantangan global (Burns, 2014). Kolaborasi antarbudaya
dalam pendidikan guru memungkinkan calon guru untuk mengembangkan kompetensi
global, termasuk kemampuan untuk memahami perspektif yang berbeda dan
merancang pembelajaran yang inklusif. Studi oleh Merryfield (2000) menunjukkan
bahwa calon guru yang terlibat dalam program lintas budaya cenderung lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang budaya. Dalam konteks
pendidikan biologi, integrasi perspektif antarbudaya juga mendukung tujuan pendidikan
berkelanjutan. Dengan memahami bagaimana budaya memengaruhi cara siswa
memahami konsep-konsep biologi, calon guru dapat merancang pembelajaran yang
lebih relevan dan efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi antarbudaya dalam pendidikan
guru biologi memberikan manfaat signifikan bagi pengembangan kompetensi
pedagogis, pemahaman lintas budaya, dan kemampuan berpikir kritis calon guru.
Melalui integrasi nilai-nilai lokal dan global dalam pembelajaran, program ini mampu
menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan relevan dengan kebutuhan dunia
pendidikan modern. Program kolaborasi ini juga memperkuat kemampuan reflektif,
literasi digital, dan jaringan profesional lintas budaya calon guru, yang semuanya
penting dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. Namun, keberhasilan
program ini sangat tergantung pada dukungan institusional, termasuk pelatihan
bahasa, teknologi, dan kebijakan pendidikan yang mendukung. Oleh karena itu,
kolaborasi lintas budaya tidak hanya relevan sebagai strategi pendidikan, tetapi juga
sebagai langkah strategis untuk membangun sistem pendidikan yang lebih inklusif,
adaptif, dan berkelanjutan.
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